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ABSTRAK

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA
LEMBAR BALIK TERHADAPF PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU
MENGENAI IMUNISASI PCY  (PNEUMUCOCCAL CONJUGATE
VACCINE) PADA POSYANDU DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
KERENG BANGKIRAI

Latar Belakang : Berdasarkan data dari WHO ( Warld Health Organization )
preumonia membunuh 740,180 anak dibawah wvsia 5 tahun pada tahun 2019,
terhitung 14 % dari semua kematian 2 anak dibawah lima tahun. Meskipun angka
kematian menurun , Secara Global. pneumonia masith menjadi penyabab utama
kematian anak dibawah usia 5 tahun. Terdapat 1400 kasus preumonia per
100,000 anak disetiap tahunnya . { World Health Organization, 2022)

Tujuan : Mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan dengan Media Lembar
balik terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Imunisasi PCV 0 (
Preumucoccal Cojugate Vaccine)

Metode Penelitian : Jenis penclitian Pre-Eksperimental dengan one group pre-
post test sampel penelitian yaitu Ibu vang memiliki Usia Dibawah 12 bulan pada
Posvandu di Wilayah Kerja Puskesmas kereng bangkirai Kota Palangka Raya
sebanyak 41 orang yang memenuhi kriteria inklusi.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai pengetahuan Pre-test 66.70 dan
post-test 77.58 sebanyak 41 responden dengan hasik uji paired t test nilai P-value
sebesar (L.001<0,05. Rerata milai Sikap pada pre-test 66.07 dan post-test 77.73
dengan hasil uji paired t test nilai p-values sebesar 0.001<0,05. sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan mengenai pengetahuan dan Sikap Ihu Mengenai
Imunisasi PCV

Kesimpulan : Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan ibu
setelah di berikan mtervensi, dimana ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan
media Lembar Balik terhadap pengetahuan dan Sikap Ibu temtang Imunisasi PCV.
Penelitian ini diharapkan dapat Bermanfaat sebagai bahan motivasi dan referensi
uniuk belajar mengenal Imunisasi PCV.

Jumlah Halaman : 91: 2024:

Tabel 7

Gambar T

Daftar Pustaka  : buah

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, Media Lembar Balik, Pengetahuan,

Sikap, Pneumonia, dan PCV
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ABSTRACK

THE INFLUENCE OF HEALTH EDUCATION USING BACKSHEET
MEDIA ON MOTHER'S KNOWLEDGE AND ATTITUDES REGARDING
PCV (PNEUMUCOCAL CONJUGATE VACCINE) IMMUNIZATION AT
POSYANDU IN THE WORKING AREA OF THE KERENG BANGKIRAI
PUSKESMAS

Background: Based on data from the WHO (World Health Organization),
preumonia killed 740,180 children under 5 vears of age in 2019, accounting for
14% of all deaths of children under five years of age. Even though the death rate
is decreasing, globally, pneumonia is still the main cause of death for children
under 5 years of age. There are 1,400 cases of pneumonia per 100,000 children
every vear. (World Health Organization, 2022)

Objective: Knowing the Effect of health education using flip-sheet media on
Mothers' Knowledge and Attitudes regarding PCV (Pneumucoccal Cojugate
Vaccine) Immunization

Research Method: This tvpe of research was pre-experimental with one group
pre-post test. The research sample was mothers aged under 12 months at the
Posvandu in the Kereng Bangkirai Community Health Center working area,
Palangka Raya City, totaling 41 people who met the inclusion criteria.

Results: The research results showed that the average pre-test knowledge score
was 66.70 and post-test 77.58 for 41 respondenis with paired t test resulis with a
P-value of 0.001<0.05. The average attitude score in the pre-test was 66.07 and
post-test 77.73 with paired 1 test results with p-values of 0.001<0.05. So there are
significant differences regarding maternal knowledge and attmudes regarding PCV
immunization

Conclusion: It was concluded that there was a difference in the average
knowledge of mothers after being given the intervention, where there was an
influence of health education using Flip Sheet media on mothers' knowledge and
attitudes regarding PCV immunization. It is hoped that this research will be useful
as motivation and reference material for learming about PCV (Pneumuccoccal
Conjugate Vaccine) Immunization

Number of Pages - 91: 2024:

Tables T

Images T

Bibliography : frumt

Keywords : Health education, flip sheet media, knowledge, attitudes,
pneumonia, and PCY
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan data dari WHO { World Health Organization) pneumonia
membunuh 740.180 anak dibawah usia 5 tahun pada tahun 2019, terhitung
14 % dar semua kematian 2 anak dibawah lima tahun. Meskipun angka
kematian menurun , Secara Global, pneumonia masih menjadi penyabab
utama kematian anak dibawah usia 5 tahun. Terdapat 1.400 kasus
preumonia per 100,000 anak disetiap tahunnya { Werld Health Organization,
2022).

Vaksin PCV (Preumococcal Conjugare Vaccine) adalah vaksin yang
dapat digunakan sebagai upaya preventif dalam mengurangi angka kejadian
preumonia Penelitian di California Utara dilakukan untuk uji  efikasi
pertama yang memiliki hasil bahwa vaksin memiliki kemanjuran hampir
100% terhadap infeksi pneumokokus invasif (Bina Aquari er al. 2023).

Program imunisasi PCV dilakukan secara bertahap sejak tahun 2017.
Imunisasi PCV  gratis  disediakan pemerintah. WHO  juga telah
merekomendasikan pemberian vaksin PCV masuk dalam program imunisasi
rutin bagi anak anak diseluruh dunia. Pelayanan imunisasi PCV dilakukan di
posyandu, puskesmas, serta fasilitas pelayanan kesehatan seperti rumah
sakit, klinik. praktik dokter, praktik mandiri bidan, atau penyedia layanan

imunisasi (Bina Aquari ef al. 2023).
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Data Kementerian Kesehatan per tanggal 14 Juli 2022 menunjukkan
bahwa cakupan imunisasi dasar lengkap (IDL) bare mencapai 33.4%, dan
cakupan imunisasi pada baduta baru mencapai 28,4%, serta menunjukkan
presentasi bayi vang mendapat imunisasi antigen baru juga baru mencapai
29%. Capaan im1 masih dibawah target yang seharusnya dicapai pada bulan
Mei yaitu sebesar 37% (Kemenkes , 2019),

Berdasarkan Penelitian Syakila ef all (2021) dengan hasil ada
pengaruh tingkat pengetahuan sebelum dilakukan dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan dengan media video terhadap pengetahuan anak
dalam mencegah diare di SDN |1 Batu Kumbung. Pemberian pendidikan
kesehatan melalui video membuat siswa tertank untuk memperhatikan
informasi yvang diberikan kepada mereka sehingga pengetahuan mengalami
peningkatan. Video merupakan media edukasi vang menarik dan tidak
membosankan bagi anak (Syakila ef al. 2021).

Penelitian Usman (2019) menyatakan ada pengaruh yvang signifikan
antara pengetahuan responden sebelum dengan setelah diberikan pendidikan
keschatan menggunakan Leaflet Hasil penclittan imi diketahui gambaran
pengetahuan responden terjadi peningkatan  pengetahuan  sebelum  dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media leaflet tentang
penatalaksanaan ISPA pada balita di Posvandue Bambu Kuning yaitu dari
pengetahuan baik pretest 60% menjadi 95% responden berpengetahuan haik

(Usman 2019).
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Penelitian Erlika Saputri et al (2020) dengan hasil Salah satu yang
mempengaruhi cakupan imunisasi PCV (Pneumococcal Conjugate Vaccine)
adalah pengetahuan orang tua mengenai penvakit pneumonia dan imunisasi.
Pengetahuan mempunyai peran penting dalam mendukung penggunaan
imunisasi PVYC rutin pada anak. Orang tua yang memiliki pengetahua bak
tentang manfaat imunisasi PCV dalam memncegah penyakit Pneumonia
berdampak positif bagi penggunaan Imunisasi PCV (Saputri e al, 2020).

Berdasarkan hasil (1 er al. 2019) menyatakan bahwa ada pengaruh
sigmfikan pendidikan kesehatan dengan media video dan poster terhadap
sikap anak kelas TV SDN 65 Seluma dalam pencegahan penyakit diare .
Penggunann media dalam pemberian pendidikan keschatan akan menark
minat siswa untuk mempelajari materi yang diberikan. Media vang menarik
akan memberikan keyakinan, sechingga perubahan kognitif, afektifl dan
psikomotor dapat dipercepat. Penelitian (Putn er al. 2019) dengan hasil ada
pengaruh penyuluhan dengan media lembar balik terhadap sikap ibu hamil
tentang ASI eksklusif. Sikap positif ataupun sikap negatif yang diberikan
oleh seseorang juga dapat dipengaruhi oleh orang lain yang dianggap
penting seperti keluarga, teman dan lain sebagainya. Orang yang menurut
mereka dianggap penting akan dijadikan panutan sehingga dapat membantu
dalam pembentukan sikap seseorang (Putri er al. 2019).

Penelitian Lalu Bahrudin (2021) menyatakan penggunaan media
lembar balik terbukti bermanfaat untuk memudahkan penerimaan  materi

oleh sasaran lembar bahk dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
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keschatan ditingkat posyandu dimana sasaran utama adalah orang tua yvang
bukan dar tenaga keschatan melainkan orang tua yang masih awam.
Berdasarkan Studi Pendahuluan vang diambil di UPT Puskemas
Kereng Bangkirai cakupan imunisasi di wilayah kerja puskesmas kereng
bangkirai sangat rendah dan yang ditargetkan, dikarenakan beberapa faktor
yaitu salah satunya adalah pengetahuan Ibu tentang imunisasi PCV.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penclitian
apakah ada pengaruh Pendidikan Keschatan menggunakan media lembar
balik terhadap pengetahuan dan sikap Ibu tentang vaksin PCV untuk
mencegah pneumonia Pada Posvandu di wilayvah Kerja Puskesmas Kereng
Bangkirm?
Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas peneliti merumuskan
permasalahan yvatu apakah ada “Pendidikan Kesehatan menggunakan media
lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap Ibu tentang vaksin PCV untuk
mencegah pneumonia Pada Posvandu di wilayah Kerja Puskesmas Kereng
Bangkirai.?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
untuk mengetahui Pendidikan Keschatan menggunakan media
lembar balik terhadap pengetabuan dan sikap Thu tentang vaksin PCV
untuk mencegah pneumonia Pada Posyvandu di wilayah  Kerja

Puskesmas Kereng Bangkirai,
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2. Tujuan Khusus

a.  Mengetabui karaktenstik Thu berdasarkan usia, tingkat pendidikan,
dan pekerjaan di wilayah Kerja Puskesmas Kereng Bangkirai

b. Mengetahu wtingkat pengetahuan ibu  sebelum dan  sesudah
diberikan Pendidikan Keschatan,

€. Mengetahui sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan
Keschatan.

d. Menganalisis pengarubh Pendidikan Kesehatan menggunakan media
lembar  balik mengenai  imumisasi PCV  terhadap  tingkat
pengetahuan Tha,

¢. Menganalisis pengaruh Pendidikan Kesehatan menggunakan media
lembar balik mengenai imunisasi PCV terhadap Sikap Thu,

D.  Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah Referensi tentang Penvakit Pneumonia dan Imunisasi
PCV serta menambah Referensi tentang pengaruh media lembar balik
terhadap pengetahuan dan sikap tentang imunisasi PCV,
2. Bagi Masyarakat
Penelitian di harapkan dapat menambah informasi , pengetahuan
pada Masyarakat serta keluarga penderita dan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran Masyarakat untuk penting nyva memberikan

imunisasi PCV pada anak nya.
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3. Bagi Peneliti
2. Untuk menambah pengalaman, pengetahuan wawasan dalam
menganalisis mengena penyakit pneumonia dan juga vaksin pev
serta, mengetahui  pengaruh media  lembar  balik  untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua tentang vaksin pev
serta untuk menerapkan ilmu yang selama imi sudah didapat oleh
peneliti.
b. Untuk mengembangkan dan menguji kebenaran dari pengetahuan
vang sudah ada.
4. Bagi Lahan Praktik
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pelayanan dan
informasi yang terbaru tentang Pengaruh Lembar Balik Terhadap
pengetahuan dan Sikap Temtang Imunisasi PCV Di wilayah Kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai.
Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang ilmu kebidanan khususnya

pelaksanaan pelayanan Kesehatan anak dibawah usia 5 tahun.
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F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
Judul Hasil
No Penelitian Metode Variabel Penelitian Perbedaan
| Syakila er  penelitian ini 1. Variabel Hasil analisi= 1. Uji
al.(2021)  menggunakan Independen :  statistik analisis data
Pengaruh  desain Pendidkan dengan yang digunakan
Pendidikan  penelitian pra Kesehatan menggunakan dalam penelitian
Keschatan  eksperimental, 2 Variabel uji Wilcoxon ini mengguna
Dengan Desain Dependent:  didapatkan p- kan Uji wiloxon,
Media penelitian pra Pemahaman  value={),(K] dalam penelitian
Video eksperimental mushasiswa < a= 005 saya mengguna
Terhadap dengan bentuk Surakaria artinya kan Uji Paired
Pengetahua rancangan one tentang terdapat Sample T- est
n Anak group pre-post VaksinPCV  pengaruh 2  Media vang
Dalam fest design, dan pendidikan digunakan
Mencegah  Sampling Preumonia  kesehatan
Diare penelitian ini dengan media
menggunakan video
purposive terhadap
sampling pengetahpan
anak dalam
mencegah
diare
2, J et al, Jenis I. Variabel Hasil 1. Media yang
(201%) penelitian ini Independen :  penclitian digunakan
Pengaruh adalah Pendidkan menunjukkan
Pendidikan  penelitian Kesehatan n, ada
Keschatan  kuantitatif 2. Variabel pengarub
Media dengan Dependent:  vang
Video Dan  pendekatan Pengetahuan  signifikan
Poster quasi Dan Sikap  pendidikan
Terhadap experiment Anak Dalam  kesehatan
Pengetahua  menggunakan Pencegahan  menggunakan
n Dan rancangan wo Penyakit media video
Sikap Anak  group pre and Driare dan poster
Dalam post test design terhadap
Pencegaha pengetahuan
n Penyakit dan sikap
anak dalam
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Imunisasi
a. Pengertian

Imunisasi adalah salah satu cara untuk mengatasi penyakit
tertentu salah satunya penyvakit pneumonia vang dapat dicegah
dengan Imunisasi (PD31) vang dibenkan tidak hanya anak anak
sejak bayi ataupun remaja, tetapi juga orang dewasa. Cara kerja
imunisas: adalah dengan memberikan antigen bakteri atau virus
tertentu yang telah dilemahkan atau dimatikan agar sistem kekebalan
membuat antibodi. Antibodi yvang terbentuk setelah imunisasi
bermanfaat untuk meningkatkan kekebalan seseorang sehingga dapat
mencegah penularan PD31 (Kemenkes 2019).

b. Tujuan Imunisasi

Program imunisasi bertujuan untuk memberikan kekebalan
kepada bayi agar dapat mencegah dan penyakit dan kematian bayi
serta anak vang disebabkan oleh penyakit yang sering berjangkin.
Melalui imunisasi tubuh tidsk mudah terserang penyakit menular
imunisasi menurunkan angka kesakitan dan angka kematian pada
anak. Program imunisasi bertujuan untuk memberikan kekebalan
terhdap penyakit vang dapat dicegah dengan imunisasi (Kemenkes

2019).
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c. Manfaat Imunisasi

Menurut Hidayat, (2019 ) ,Manfaat Imunisasi

1) Untuk anak : mencegah penderitaan yang disebabkan oleh
penvakit, dan kemungkinan cacat dan kematian.

2) Untuk keluarga : menghilangkan kecemasan dan meyakinkan
orang tua bahwa anaknya akan menjadi masa kanak-kanak yang
nayaman.

3) Untuk Negara : memperbaiki tingkat kesehatan , menciptakan
bangsa yang kuat dan berakal .

d. Kontra Indikasi

Menurut Hidavat, (2019 ) Kontra Indikasi :

1) pada bayi yang mengalami alergi atau asma imunisasi masih bias
diberikan kecuah jika alergi dari komponen khusus |

2) sakit ringan seperti infeksi saluran pernapasan, atau diare denga
suhu 38, 5 derajat celcios.

3) Riwayat keluarga tentang peristiwa yvang membahayakan setelah
imunisasi

4) Dugaan infeksi HIV atau positif teninfeksi HIV.

5) Anak diberi ASIL. Tidak dibarengi dengan pemberian ASI

6) Bavi vang lahir sebelum waktunya

e. Efek samping imunisasi

1) Demam

2) Ruam Kulit
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2. PCVY(Pneumococcal Conjugate Vaccine)
a. Pengertian

Vaksin pneumonia (Pneumococcal Conjugate Vaccine) adalah
vaksin yang dapat digunakan sebagai upaya preventif dalam
mengurangi angka kejadian pneumonia. Penelitian di Califorma
Utara dilakukan untuk uji efikasi pertama vang memiliki hasil bahwa
vaksin - memiliki kemanjuran hampir  100% terhadap infeksi
preumokokus invasil pada anak-anak (Subroro, 2020).

Vaksin PCV harus memiliki efektivitas yang tinggi hila akan
digunakan dalam program imunisasi di suatu negara. Efektivitas
(effectiveness) suatu vaksin adalah kemampuan suatu vaksin untuk
mencegah terjadinya suatu penyakit atau untuk menurunkan angka
kejadiansuatu  penyakit. Efektivitas vaksin PCV  diukur dengan
mengetahui seberapa banvak penurunan kejadian IPD atan penvakit
Pneumomia pada daerah atan populasi yang diberikan  vaksin
tersebut.

b. Jadwal pemberian imunisasi PCY

Imunisasi PCV diberikan sebanyak 3 dosis. Dosis pertama
vaksin PCY diberikan pada bayi usia 2 bulan, dosis kedua diberikan
pada bayi usia 3 bulan dan dosis ketiga (imumsasi lanjutan)
diberikan pada anak usia 12 bulan. Vaksin PCY dosis pertama dan

kedua diberikan bersamaan dengan vaksin DFT-HB-Hib dan OPY.
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€. Cara pemberian Vaksin

Vaksin PCV diberikan secara intramuskuler dengan dosis 0,5
ml di 1/3 tengah bagian luar paha kiri pada bayi usia 2 dan 3 bulan
serta pada anak wsia 12 bulan. Langkah-langkah dalam penyuntikan
vaksin PCV dilakukan dengan mempertimbangkan situasi pada masa
adaptasi kebiasaan baru:

Lakukan skrining kesehatan terlebih  dahulu, sebelum
memberikan imunisasi PCV kepada sasaran. Tentukan apakah
sasaran memiliki Kontraindikasi tertentu (Saputri er al. 2020).

d. Efek samping

Efek samping vang mungkin timbul dari imumsasi PCV adalah
pembengkakan dan kemerahan pada bagiaon vang disuntik dan
demam ringan (Nurul Imam 2020).

3. Pengetahuan
a. Pengertian

Pengetahuan adalah bagian esensial dari eksistensi manusia,
karena pengetahuan merupakan buah dan aktivitas berfikir yang
dilakukan oleh manusia. Berfikir memopakan diffensia  yang
memisahkan manusia dari semua genus lannya seperti hewan.
Pengetahuan dapat berupa pengetahuan empiris dan rasional
Pengetahuan empiris menekankan pada pengalaman indrawi dan
pengamatan atas segala fakta tententu. Pengetahuan ini disebut juga

pengetahuan vang bersifal apesteniors. Adapun pengetahuan rasional,
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adalah pengetahuan yvang didasarkan pada budi pekerti, pengetahuan
i bersifat apirion yang tidak menckankan pada pengalaman
melainkan hanya rasiwo semata. Dila Rukmi er al ( 2021)

Secara gans besar ilmu dibagi menjadi enam tingkatan Darsini
ef al. (2019), vaitu;
13 Tahu { Know )

Tahu adalah mengingat kembali (calling) pada ingatan yang
sudah ada sebelumnya setelah proses mengamati sesuatu. Untuk
mengetahui atan mengukur bahwa orang mengetahui sesuatu
dapat menggunakan pertanyaan.

2) Pemahaman ( Comprehension )

Memahami suatu objek bukan hanva sekedar mengetahui
tentang objek tersebut, bukan hanya sekedar mampu
menyebutkannya saja. tetap orang tersebut  harus  mampu
memaknai secara benar tentang objek vang diketahui tersebut.

3) Aplikasi ( Application)

Penerapan tersebut  dimaksudkan jika orang yang
memahami suatu objek yang bersangkutan dapal menggunakan
atau menerapkan prinsip vang diketalu tersebut pada situasi
lain.

4) Analisis ( Analisis )

Analisis adalah proses kemampuan individu untuk menjelaskan,
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memisahkan, dan  kemudian  mencari  hubungan amtara
komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau
objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang
telah mencapai tingkat analisis adalah jika orang tersebut telah
mampu  membedakan  atan  memisahkan, mengelompokkan,
membuat diagram (bagan) pengetahuan tentang objek tersebut.

5) Sintesis { Synthesis )

Sintesis adalah hasil dan proses kemampuan individu untuk
merangkum  atau menempatkan  dalam  hubungan  logis
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata
lain, sintesis adalah Kemampuan untuk menyusun formulasi yang
sudah ada.

&) Evaluasi { Evaluation )

Evaluasi erat kaitannva dengan kemampuan seseorang
untuk membenarkan atan mengevaluasi suatu ohjek terentu.
Penilaian ini secara otomatis didasarkan pada kriteria atau norma
yang ditentukan sendiri vang berlaku di masyarakat.

bh. Faktor vang mempengaruhi pengetahuan
Pengetahuan yvang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh
banyak faktor. Secara umum faktor wang mempengaruhi
pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal
(berasal dari dalam individu) dan faktor ekistermal (dari loar

individu). (Lestari 2018}
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1. Faktor Internal
a. Usia

Usia adalah umur individu yang terhitung saat mulai
saat dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin cukup |,
timgkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berpikir dan berkerja. Usia merupakan hal
yang memberikan pengaruh pada daya tangkap dan pola pikir

Seseorang,

2. Faktor Eksternal

a. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan vang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita
tertentu vang menentukan manusia untuk berbuat  dan
mengisi  kehidupan untuk mencapai  keselamatan dan
kebahagiaan. Pendidikan diperlukan  uwniuk  mendapat
informasi misalnya hal-hal yang menunjang keschatan
sehingea dapat meningkatkan kuoalitas hidup. Pendidikan
merupakan hal yang sangal penting sebagai sarana untuk
mendapatkan  informasi misalnya i bidang kesehatan
sehingga memberikan pengaruh positif bagi kualitas hdup
seseorang.  Pendidikan mempengaruhi  seseorang  untuk

berperan serta dalam pembangunan dan umumnya semakin
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tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah

dalam menernima informasi.

. Pekerjaan

Pekerjaan pada dasamya merupakan aktivitas vang
dilakukan manusia baik untuk mendapatkan gaji (salary) atau
kegiatan yang dilakukan untuk mengurus kebutuhannyva
seperti mengerjakan pekerjaan rumah atau yang lainnya.
Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang
memperoleh  pengalaman dan pengetahuan baik  secara
langsung maupun secara tidak langsung. Adakalanya
pekerjaan yang dilakukan seorang individu akan memberikan
kesempatan vang lebih luas kepada individue untuk
memperoleh pengetahuan atau bisa juga aktivitas pekerjaan
yang dimiliki malah menjadikan mdividu tidak mampu
mengakses suatu informasi.

Pengalaman

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan sebagai
cara untuk mendapatkan kebenaran dengan mengulang
kembali pengetahuan yang diperoleh di masa lalu untuk
memecahkan masalah. Pengalaman merupakan suatu
kejadian yang dalami seseorang pada masa lalu. Pada
umumnya semakin banyak pengalaman seseorang. semakin

bertambah pengetahuan vang didapatkan. Dalam hal ni,
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pengetahuan ibu yvang pemah melahirkan seharusnya lebih
tinggi daripada pengetahuan ibu yang belum melabirkan

sehelumnya

. Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi vang ada
disekitar manusia dan  pengaruhnya yang  dapat
mempengaruhi  perkembangan dan  perilaku orang atau
kelompok. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada
di sekitar individu, baik hingkungan fisik, bwlogis, maopun
sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya
pengetahuan ke dalam individu vang berada didalam
lingkungan tersebut. Contohnya, apabila suatu wilayah
mempunyai sikap menjaga kebersihan lingkungan, maka
sangal mungkin masyarakat sekitarnya mempunyai sikap
menjaga kebersihan lingkungan
Sosial Budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat
mempengaruhi  dari sikap dalam menerima informasi.
Seseorang yang berasal dan lingkungan yang tertutup
seringkali sulit untuk menerima informasi baru yang akan
dsampaikan. Hal imi biasanya dapat ditermun pada beberapa

komunitas masyarakat tenentu.
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c. Alat Ukur Pengetahuan

Pengukuran dapat dilakukan dengan cara wawancara atau
angket dan kupesioner vang menanyakan tentang isi materi yang
diukur dari subjek penelitian atau responden. Terkait dengan variabel
pengetahuan, ada beberapa jenis kuesioner yang biasa digunakan
Jiantaranya kuesioner dengan pilihan benar dan salah ; benar salah
dan tidak tau. Selain itu juga ada kuesioner dengan soal pilihan
ganda atau mulfiple choice yang memungkinkan responden untuk
memilih salah satu pilihan jawaban. (Ketut Swarjana, 5. K.M., M.P.
H. 2022)

4. Sikap
a. Pengertian

Sikap Merupakan penilaian  (seperti  pendapat) individu
terhadap rangsangan atau objek (dalam hal ini adalah masalah
kesehatan, termasuk penyakit). Setelah individo mengetahui respon
atan objek, proses selanjutnya adalah menilai atan bertindak
terhadap sumulus atau objek kesehatan tersebut Inmvalid source
specified.

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan
bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu Menurut Ariani (2019),
sikap (attiude) adalah perasaan atan pandangan seseorang yang
disertai kecendrungan untuk bertindak terhadap suatu objek atau

stumulus. Sikap merupakan konsep yvang paling penting dalam
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psikologi sosial yang membahas unsur sikap baik individu maupu

kelompok.

. Komponen Kunci dari Sikap

Notoatmodjo (2018), menjelaskan bahwa sikap terdini dan 3
komponen, yaitu:

1) Keyakinan, gagasan, dan konsep terhadap objek, artinya
bagaimana keyakinan, pendapat, atau pemikiran seseorang
tentang ohjek.

2) Kehidupan emosional atau evaluasi individu terhadap suatu
objek. Intinya adalah proses penilaian (yvang terkandung dalam
fakior emosional) orang tersebut terhadap objeknya.

3) Kecenderungan untuk bertindak. Maksudnya adalah sikap yang
merupakan komponen yvang mendahului tindakan atau perilaku
terbuka. Sikap juga merupakan kotak untuk tindakan. (Serafica
Gischa 2023)

Tingkat Sikap Berdasarkan Intensitas

Seperti halnva pengetahuan, sikap juga memiliki tingkatan
berdasarkan intensitasnyva, sebagai berikut:

1) Menerima
Menerima artinva orang atau subjek bersedia menerima stimulus
(objek) vang diberikan.

2) Merespon
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Merespon disini berarti memberikan jawaban atau tanggapan
terhadap pertanyaan atau objek yvang ada.
3) Menghargai
Menghargai berarti subjek atau orang membeni nilai positf pada
objek atau stimulus, dalam arti mendiskusikannya dengan orang
lain dan bahkan mengajak atau mempengaruhi atau mendorong
orang lain untuk merespon.
4) Bernanggung Jawah
Dari komponen sikap lainnva, komponen tertinggi adalah
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang diyakininya.
Seseorang vang telah mengambil sikap tertentu berdasarkan
kevakinannya, harus berani mengambil risiko jika terjadi pada
orang lain yvang mencemooh atau Pendidikan di bidang
Kesehatan. Secara operasional Pendidikan Kesehatan adalah
suatu  kegiatan  untuk  memberikan dan  meningkatkan
pengetahuan sikap, praktek individu kelompok atan Masyarakat
untuk memngkatkan Kesehatan mereka ada risiko lain. (Serafica
Gischa 2023)
d. Faktor vang Mempengaruhi Pembentukan dan Perubahan
Sikap:
Menurut  Azrwar (2013), ada beberapa fakior yang
mempengaruhi sikap yaitu:

a. Pengalaman Pribadi
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Tanggapan adalah salah satu dasar terbentuknya sikap., Untuk
dapat mempunyai tanggapan dan peenghayatan, seseorang harus
mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis.
Pengaruh Orang lain vang di anggap penting

Orang merupakan salah satu Komponen sosial yang ikut
mempengruhi sikap individu

Pengaruh Kebudayaan

Kebudayvaan dimana kita lidup dan di besarkan mempunyvai

pengaruh besar terhadap pembentukan sikap Kita.

. Media Massa

Sarana komunikasi, mempunyai pengaruh  beda dalam
pembentukan opini dan kepercayaan individu.

Lembaga Pendidikan dan lembaga Agama

Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagan sistem
mempunvai  pengaruh  dalam pembemtukan sikap karena
keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam
diri individu.

Pengaruh Faktor Emosional

Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan vang didasari oleh
emosi yang berfungsi sebagai semacam penvaluran frustasi atau
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian

dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu
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frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap vang
lebih persisten dan bertahan lama,
e. Alat Ukur Sikap

Dalam penelitian, pengukuran wvariabel sikap dapat
dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada
responden. Responden diberikan kebebasan untuk memberikan
respons terhadap pertanyaan atau pernyataan vang diajukan secara
tertulis atau hsan oleh peneliti pilihan jawaban umumnya
menggunakan skala Likert antara lain @ Sangat Setuju ( §8), Setuju (
5) . Ragu-ragu ( RR) , Tidak Setuju ( TS) . Sangat Tidak Setuju (
STS). Penilaian terhadap jawaban atau pilihan réesponden umumnya
dengan memberikan skor dari tiap item pertanvaan atau pernyataan
responden . apabila pertanyaan sikap maka skor terendah 1 ( untuk
jawaban 5TS) dan tertinggi adalah 5 ( untuk jawaban 55) namun
untuk pernyataan negative, skor vang diberikan adalah sebaliknya,
yvaitu skor terendah 1 ( untuk jawaban 55) dan skor tertinggi 5 (

untuk jawaban STS). (Ketut Swarjana, 5. K.M., M.P. H. 2022)

5. Pendidikan Kesehatan
a. Pengertian
Pendidikan Kesehatan merupakan aplikasi atau penerapan
sendiri (Ingrit er al. 2022)

Pendidikan Kesehatan merupakan suatu  bentuk  untuk

mengubah prilako orang atau masvarakat dan prilaku udak sehat
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menjadi prilaku sehat.seperti kita ketahui bila prilaku tidak sesuai
dengan prinsip kesehatan maka dapat menyebabkan terjadinya
gangguan terhadap Kesehatan, (Suprayitno ef al, 2020)

Berdasarkan pengertian  diatas maka dapat  disimpulkan
Pendidikan Kesehatan merupakan upava atau kegialan yang
memebantu individu  keluarga atan Masyarakat untuk meningkatkan
kemampuan mencapai Kesehatan yang optimal. (Widyawati 2020)

1) Menjadikan Kesehatan sebagai suatu vang bernilai

2) Membantu individu agar mampu secara mandiri atau kelompok
membuat kegiatan untuk mecapai tujuan hidup sehat.

3) Mendorong berkembangnya dan pemakaian secara tepal sarana
pelayanan Kesehatan yvang disediakan. (Widyawati 2020)

Prinsip Pendidikan Kesehatan

1) Berfokus pada khien
Pendidikan Kesehatan terapeutik yang difokuskan untuk
kebutuhan klien, kliendiminta mengekspresikan perasaan dan
pengalamannya.

2) Bersifat holistic
Pendidikan Keschatan vang dipertimbangkan secarn keseluruhan

petugas Kesehatan dan klien saling berbagi pengalaman dan

perasaan serta keyakinan.
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3) Negoisasi
Petugas Kesehatan dan klien Bersama-sama menyampaikan apa
yang mereka ketahui dan apa vang penting untuk diketahui,
4) Interakuif
Pendidikan Kesehatan yvang melibatkan partisipan dan petugas
Kesehatan dan kKlien. (Widyawarti 2020)
. Ruang Lingkup Pendidikan Kesehatan
1} Sasaran Pendidikan Kesehatan
a) Pendudikan Kesehatan individual
b) Pendidkan Kesehatan kelompok
¢) Pendidikan Kesehatan Masyarakat
2) Tempat pelaksanaan Pendidikan Kesehatan
a) Pendidikan Kesehatan di sekolah
b) Pendidikan Kesehatan dipelayanan Kesehatan
¢) Pendudikan Kesehatan duempat-tempat kerja (Widyawati
2020)
Tipe- tipe Pendidikan Kesehatan
1) Program kebutuhan (reqguire )
Situasi yang membutuhkan tindakan/ sikap untuk dipelajari.
2) Program rekomendasi ( recommended)
Dalam situasi ini perilaku tertentu diminta untuk dipelajari

J) Program Kelola dini ( self directed)
Tujuan vang akan dicapa harus ditentukan sendiri . (Widvawati

2020)
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f. Pentingnya Pendidikan Kesehatan
1) Tercapainya perubahan perilaku individu
2) Terbentuknya perilaku sehat pada individu
3) Seseorang akan mampu menerapkan masalah dan kebutuhan
mereka sendiri.
g. Metode Pendidikan Kesehatan menggunakan media lembar
halik terhadap pengetahuan ibu
Penelitian ini adalah penelitian Pre ekperiment dan desain one
group pretest postest design populasi sebanyak 75 orang tua .
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dan dengan Pendidikan kesehatan menggunakan media lembar balik.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner kepada responden . dibagi menjadi 3 untuk pertemuan |
sebanvak 25 reponden vang datang di posyvandu ., responden yang
datang dan telah setuju menjadi subjek penelitian diberikan pre-test
Jemudian setelah giliran responden diberikan Pendidikan kesehatan
| kali selama 30 menil dengan media lembar balik dan kemudian
dilakukan post test . data Tingkat pengetahuan kemudian
dikategornkan menjadi bank,cukup dan kurang.(Khayati er al. 2019)
h. Media Pendidikan Kesehatan
1) Media cetak
Media cetak adalah media statis vang memprioritaskan

pesan visual. Misalnya vaitu seperti poster, pamflet/leaflet,
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brosur, majalah, surat kabar, flipchart, dan stiker (Naimatul

Jamaliah 2023)

Keunggulan media cetak :

a) Media cetak dapat bertahan lama

b) Dapat mencakup banyak sasaran

¢) Media cetak tidak memeriukan biava yang tinggi

d) Media cetak mudah dibawa kemana-mana

e¢) media cetak  dapat  memudahkan pemahaman  dan
membangkitkan semangat belajar.

Kelemahan media cetak : Media cetak tidak dapat
merangsang efek suara dan gerakan, dan media 1 mudah
terlihat.

Media elektronika Media elektronik adalah sarana yang dapat
bergerak dan dinamis, misalnva seperti TV, film, radio, video,
kaset, CD dan VCD (Naimatul Jamaliah 2023)

Keunggulan media elektronik :

a) Maedia elektronik ini sudah diketahui masyarakat

by Melibatkan panca indera secara langsung

¢) Mudah dipahami

Kelemahan media elektronik :
a) Media elektronik membutuhkan biaya vang lebih tinggi
b) Sedikit rumit

¢) Memerlukan listrik
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d) Membutuhkan peralatan yang canggih untuk produksinya
dan memerlukan persiapan yang matang.

Media luar ruangan
Media luar ruangan adalah media yang dalam penyampaian

pesannya di luar ruangan atau publik. Contohnva seperti papan

reklame, pameran, spanduk dan TV lavar besar (Naimatul

Jamaliah 2023)

Keunggulan media luar ruangan :

a) Media luar ruangan berisikan informasi secara umum dan
hiburan

b) Melibatkan semua panca indera manusia

¢) Lebih mudah dipahami

d) Lebih menarik karena ada suara dan gambar

&) Dapat dilakukan secara tatap muka

f) Dalam mempresentasikannya dapat dikendalikan

) Jangkauvannya relatif lebih luas

Kelemahan media luar ruangan :

a) Media luar ruangan sangat membutuhkan biaya yang sangat
unggi

b} Membutuhkan listrik

¢} Memerlukan listrik

d) Membutuhkan peralatan yang canggih untuk produksinya

dan memerlukan persiapan yang matang.
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¢) Membutuhkan alat-alat vang canggih

) Diperlukannya persiapan yang matang

g) Membutuhkan peralatan yang selalu berkembang

h) Dan diperlukannya keterampilan dalam penyimpanan dan
pengoperasiannya. (Naimatul Jamaliah 2023)

Media Flip chart (Lembar Balik)

Flip chant adalah (lembar balik), media penyimpanan pesan
atau informasi kesehatan dalam bentuk lembar bahk. Biasanya
dalam bentuk buku dimana tiap lembar (halaman) berisi gambar
peragaan dan lembaran baliknya berisi kalimat sebagai pesan
atau informasi vang berkitan dengan gambar tersebut. Media
flip chart merupakan media yang gambar atau grafik yang
meluaskan perkembangan perkembangan e, objek, atau orang.
Flip chart merupakan media berupa lembaran kertas yang berisi
pesan berupa gambar atau tulisan. Pesan-pesan di dalam flip
chart disusun dengan urut dan baik (Naimatul Jamaliah 2023)

Media flip chant digunakan sebagai media dengan beberapa
prinsip, vailu  kesederhanaan, keterpaduan, penekanan,
keseimbangan, bentuk, ruang, serta wamna. Gambar yang
terdapat didalam flip chart harus terlihat jelas bentuknya dan
jelas akan maksud dann gambarnya. Ukuran hurof vang

digunakan juga harus proporsional dengan ukuran kertas. Tata
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letak gambar dibuat rata dan berada ditengah (Naimatul
Jamahah 2023)
Kelehihan dari menggunakan media lembar balik (flip
chart) adalah
a) Mudah dipahami
b} Memiliki tata  letak  desain vang  sederhana, dengan
perbedaan antara lay out depan dan belakang
¢) Mudah dibawa kemanapun
d) Biaya produksi relatif murah
Kekurangan dari menggunakan media lembar balik (flip
chart) adalah :
a) Cakupan responden terbatas
b) Membutuhkan tempat penyimpanan yang khusus{Naimatul

Jamaliah 2023)
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B. Kerangka Teori

3l

Faktor - faktor yang mempengaruhi

Imunisasi
1. Pengertian Pengetahuan ;
2. Tujuan L. Usia
3. Manfaat Pendidil
4. Kontra Indikasi o
5. Efek Samping 3. Pekerjaan
Pendidlican Pengetahuan
keschatan ——
T Sikap
PCV { Pnevmucoccal
Conjugate Vaccine)
1. Pengertian : T :
3 Jadwal PCV Faktor - faktor yang mempengaruhi Sikap :
3. Cara Pemberian |. Pengalaman pribadi
4. 4. Efek Samping 2. Pengaruh orang lain
s 3. Budaya
Media 4. Media massa
l. Poster 5. Pendidikan & agama
2. Audio visual 6. Emosi
3. Leaflet
4. Lembar balik
5. Video visual

Sumber : ( Darsini ef al., 2009),; Invalid source specified.
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C. Kerangka Konsep

Variabel Independen

32

Variabel Dependen

Pendidikan Kesehatan dengan
Media Lembar Bahk

Pengetahuan

<

Sikap

Tabel 2.2 Kerangka Konsep

Keterangan :

I \ = Diteliti

~"  =Hubungan Yang Diteliti
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D. Definisi Operasional

33

Tabel 2.2 Definisi Operasional
Variabel Definisi Skala
Alat Ukur Cara Ukur  Hasil Ukur
Bebas
Lisia Usia sejak Format isian  Berdasarkan 1. = 20 tahun Dirclimal
lahir saat Jawaban 2. 20- 35 tahun
penelitian partisipan 3. »35 1ahun
Pendidikan  Tingkat Kuesioner Berdasarkan 1. Tidak sckolah  Ordinal
jenjang Jawaban 2. 5D
Pendidikan partisipan 3. SMP
yvang pernah 4, SMA'SMEK
ditempuh dan 5. Perguruan
mendapatkan Tinggi
ijuzah
Pekerjaan Aktivitas vang Format isian Berdasarkan 1. PNS Ordinal
dilakukan Jawaban 2. Pegawai
sehari-hari partisipan Swasta
Vang 3 IRT
menghasilkan
penghasilan
Variabel Definisi
Alat Ukur  Cara Ukur Hasil Ukur Skala
depenident Dperasional
Tingkat Kemampuan  Lembar Baik : 1. baik Ordinal
Pengetahuan  Partisipan Kuesioner  76-100 % 2. cukup
Tentang Menjawah Cukup : 3. Kurang
Imunisasi kuisioner 51-75%
PCV dan berdasarkan Kurang :
Preumonia tingkat =50 %
pencgtahuan
mengenai
imunisasi
PCV
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Sikaporang  Perasaan atau  Lembar Positif: Positif: bila skor  Ordinal
fun tentang pandangan Kuesioner (85) =4 > mean
Imuinizasi SESeOrang 5 =3
PCV dan yang disertai (TS) =2 Megative : bila
Pneumonia kecendrungan (8TS) =1 skor pasrtisipan
untuk Neganf: <ITean
bertindak (5T8) =4
terhadap (TS) =3
LIS a s 2] =1
PCV yvang (55) =1
diukur
menggunakan
skala likert
yaitu sangat
seluju, setuju,
tidak setuju
dan sangat
tidak setuju
Variabel Definisi
Alat Ukur  Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Independent  Operasional
Pendidikan Pemberian S0P Observasi l. sebelum Mominal
Kesehatan informasi diberikan
teniang pendidikan
imunisasi Kesehatan
PCV dan 2. sesudah
Preumonia diberikan
pendidikan
Kesehatan

BB Dipindai dengan CamScanner

B Cipndal corgan CamEoanar



35

Hipotesis
Berdasarkan kerangka konsep, maka peneliti membuat hipotesis

sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh Pendidikan Keschatan menggunakan media lembar
balik mengenai vaksin PCV terhadap tingkat pengetahuan ibu (P
Value < 0,05 )

Ho : Tidak Ada pengaruh Pendidikan Kesehatan menggunakan media
lembar balik mengenm vaksin PCV terhadap tingkat pengetahuan

ibu { P Value = 0,05)
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Desain peneliian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre
Eksperimental Designs dengan One Group Pretesi-Postiest Design yailu
dalam model i sebelum dimula perlakuan responden diber: tes awal untuk
mengukur kondisi awal. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan (Daniel er al. 2017) . Bentuk intervensi yang dilakukan yaitu
memberikan pendudikan kesehatan kepada orang tua vang terpilih menjadi
responden menggunakan media lembar balik Berikut rancangan imi adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rumus One Group Pretest-Posttest Design

Diberikan Pendidikan
Pre Test T Post Test
01 X 02

Keterangan :

01 : Pengukuran sebelum diberikan edukasi menggunakan lembar balik
(pre-test)

X ¢ Perlakuan pelaksanaan dengan memberikan edukasi menggunakan
lembar balik .

02 : Pengukuran setelah diberikan edukasi menggunakan lembar balik

(post-test)

36
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B. Populasi dan Sampel

Papulasi

37

Populasi dalam penelitian adalah seluruh Ibu yang memiliki anak usia

I- 12 bulan yang terjadwal imunisasi PCV di wilayah kerja Puskesmas

Kereng Bangkirai berjumlah 41 orang .

Sampel Penelitian

Sementara menurtut Sugivono { 2018), sampel adalah Sebagian dan

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut .Sampel

penelitian ini menggunakan toleransi keasalahan § error) 5 %.

Keterangan :

N = Besar Populasi

n = Besar Sample

¢ = Besar Toleransi Kesalahan

N
T 14N (e

i W
T 1445 (0,05)2

" 44
~ 14+44(0,0025)

M
© 1+0,1875

e 44
~ 1,1875

=37,05263 =37+ 10%

=37 +3,7=40,7

n=4]
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1) Kriteria Sampel
a.  Kriterian Inklusi
Kriteria inklusi dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah
1. Tbu yang bisa membaca dan menulis
2. Ibu yang memiliki bayi balita 1- 12 bulan yang
datang ke Posvandu untuk melakukan imunisasi PCY
pada anak.
3. Bersedia menjadi responden penelitian
4. Menjawab semua pertanyaan dengan lengkap
5. Responden vang latar belakang pekerjaanva bukan dari
tenaga kesehatan.
b. Kriteria Ekslusi
Kriteria Ekslusi dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah
1. Tbu yang tidak bersedia menjadi partisipan saat penelitian.
2. Ibu yang tidak hadir saat Posyandu
C. Waktu dan Tempat Penelitian
. Tempat Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan pada Posyandu di Wilayah Kera
Puskesmas Kereng Bangkirai
2. Wakiu Penelnian

Penelitian dilakukan dari bulan Januari — April 2024 .
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D). Teknik Sampling
Tekmk pengambilan sampel vang digunakan pada penelitian imi
adalah nonmprobabilty sampling dengan jemis purposive sampling vaiu
metode pengambilan sampel dengan cara memilih sampel dengan kriteria
tertentu yaitu kriteria inklusi dan ekslusi. Berdasarkan pada pertimbangan
subjektif dan praktis, sehingga tidak memberikan peluang vang sama
terhadap setiap populasi (Daniel ef al. 2017).
E. Jenis Data
Jenis data berdasarkan sumber yang digunakan pada penelitian ini
berupa data primer
1. Data Primer
Pengumpulan data vang digunakan dengan data primer yang diperoleh
langsung di lokasi penelitian mengenai imunisasi PCV terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap Ibu yang diperoleh langsung oleh partisipan
dengan menggunakan lembar kuisioner meliputi :
a. Data tingkat pengetahuan orang (ua mengenai imunisasi PCV
melalui kuesioner.
b. Data sikap orang tua mengenai imunisasi PCV vang diperoleh
melalui kuesioner.
F. Instrumen Penelitian
I. dalam format sian dan kuesioner meliputi data umum partispan yaitu

Lembar Persetujuan / Inform Consent
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2, Form data partisipan: wentitas, Pendidikan, pekerjaan penghasilan |

paritas dan jarak rumah ke fasilitas Kesehatan.

e

Tingkat pengetahuan menggunakan kpesioner yang dirancang merujuk
dari penelitian sebelumnyva dengan judul * Tingkat Pengetahuan orang
tua terhadap penyakit preumonia dan imunisasi (PCV) di Indonesia “
vang telah dimodifikasi oleh peneliti . Bentuk penanyaan adalah
pertanyaan tertutup yaitu dengan kemungkinan jawaban benar atau salah
dengan jumlah 12 pertanyaan. Pengetahuan dinkur dberdasarkan
jawaban benar atan salah. Dikatakan baik dengan presentasi 76-100%
dikatakan cukup presentasi 51-75 % dan dikatakan kurang dengan
presentasi < 50 % jika menjawab (Saputri ef al. 2020).

4. Sikap menggunakan skala Likert yang dirancang oleh peneliti merujuk
dari penelitian sebelumnya yaitu “ Analisis hubungan Pengetahuan dan
Sikap responden mengenal Imunisasi Pillhan di Rumah Sakit PRU
Muhammadivah Yogvakarta * yang telah dimodiikasi oleh penelit.
Responden mengisi  beérdasarkan Tingkat kesetujuan  maupun
kendaksetujuan terhadap pertanyaan yang diajukan . tanggapan yang
dapat diberikan pada bagian ini menggunakan skala likert dengan
pilihan jawaban :

&TS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

55 : Sangat Setuju

5  :Setuju
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Masing- masing nilai yang diberikan adalah :
Favourahle -

5TS - 1

unfavourable
STS 4

™ 3
8 2

55 1

Uji Validnas

41

Uy validitas instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila

setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan dinkur oleh kuesioner tersebut.

Indikator didalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung

hasilnya lebih besar dari r table . jika nilai validitas setiap jawaban

didapatkan ketika memberikan daftar pertanyaan nilainya lebih besar

dari 0,3 maka item pertanyaan lersebut dikatakan vald ( Sugivono,

2016)

Uji Reliabilinas

Rehabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah uji

vang digunakan untuk mengetalhu apakah suatu kuesioner vang
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digunakan dalam pengumpulan data penelitian sudah dapat dikatakan
reliabel atau tidak. Pada ujpi reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis Alpha Cronbach . Dimana apabila suatu variable
menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut dapat dilakukan rehabel atau konsisten dalam
mengukur.(Puotri 2015)

7. Media lembar balik mengenai imunisasi PCV digunakan pada sam
melakukan Pendidikan Kesehatan.

;. Teknik Pengumpulan Data

1. Mengurus kode etik penelitian ke KEPK (Komisi Etik Penelitian
Keschatan) Polickkes Kemenkes Palangka Raya No
1 75MII/KE.PE2024.

2. Mengurus Surat Pengantar dan poliekkes kemenkes Palangka Raya
kemudian diserahkan kepada Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
{(BPTSP) Kota Palangka Ravasetelah diizinkan dilanjutkan ke Dinas
Keschatan Kota Palangka Raya No 503, 20559/8PP.IPTV 2024,

3, Setelah mendapatkan suarat izin dan Dinas Keschatan Kota Palangka
Raya No 000.9.2/1178/DINKES/ V2024 surat izin ditunjukkan kepada
kepala puskesmas Kereng Bangkirai agar  mengizinkan  dan
menfasilitasi untuk melakukan penelitian. Penelitian dilakukan pada
Posyandu di Puskesmas Kereng Bangkirai dari bulan Januari — April.

Setelah mendapatkan pantisipan dengan kriteria inklusi dan ekslusi di
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Puskesmas Kereng Bangkirai khsususnya di poli imunisasi peneliti

peneliti meperkenalkan diri dan zin menjelaskan tujuan penelitian.

Penelitian dilakukan di 5 Posvandu yvang dilaksanakan oleh Puskesmas

Kereng Bangkirai yaitu:

a. 4 April 2024 : Posvandu Melati di jalan Surung , Peneliti

memperoleh 10 sample

b. 05 April 2024 ; Posvandu Harapan Kita dijalan Sri Rezeki Pencliti

memperobeh 4 Sample

c. 09 April 2024 : Posyandu Permata Hati dijalan Taheta Peneliti

memperoleh 9 Sample

d. @ 12 April 2024 : Posyandu Kuntum Mekar dijalan Anggrek

Peneliti memperoleh 10 Sample

e. 15 April 2024 : Posvandu Harapan Bunda dijalan Kereng indah
Permai Pencliti memperoleh 8 Sample

Setelah mendapat izin pencliti memberikan lembar kuesioner mengenai
imunisasi PCV.

Peneliti melakukan pretest terhadap partisipan dengan memberikan
lembar kuesioner untuk mengetahui Tingkat pengetahuan dan sikap
responden sebekum diberikan Pendidikan kesehatan,

Peneliti  memberikan  intervensi  dengan  melakukan  pendidikan
kesehatan terhadap orang tua vang berkunjung ke posvandu sebanyvak |
X dengan durasi 30 menit dengan media lembar balik untuk mengetahui
pengetahuan dan sikap orang tua .

Peneliti melakukan post test terhadap partisipan dengan memberikan
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lembar kuesioner untuk mengetahui Tingkat penegtahuan dan sikap

responden setelah diberikan Pendidikan kesehatan

8, Melakukan pencatatan dan pengumpulan data

9, Melakukan pengolahan dan analisis data menggunaan spss  serta
penyusunan laporan hasil penelitian setelah data yang diperlukan dar
seluruh subyek terkumpul.

H. Pengolahan Data
1. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data

vang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dilakukan setelah

mendapatkan data tingkat pengetahuan dan Sikap pada Posyandu di
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wilayvah kerja Puskesmas Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya dengan
cara mehhat kembali data yang dikumpulkan dan  dilakukan
pengecekkan ulang untuk menghindan  kesalahan-kesalahan  yang
mungkin terjadi.

2. Scoring

a. Tingkat pengetahuan orang tua tentang imunisasi PCY  sebelum

diberikan intervensi
Baik : T6-100% (benar B-12 soal)
Cukup :* 56-75% (benar 5-7 soal)

Setelah diberikan intervensi

Baik : 76- 100 % ( 10-12 Soal )

Cukup : 56-75% (benar 8- 10 soal)

b. Sikap orang tuatentang imunisasi PCY
Sikap Posif : Apabila skor partisipan > mean
MNegative : Apabila skor partisipan = mean
3. Coding
Selanjutnya data hasil kuesioner dimasukan dengan cara memberi

kode pada kolom yang telah disediakan tap nem pertanyaan

a. Usia
=20 : Kode |
20-35 : Kode 2
=35 . Kode 3
b. Pendidikan
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SD-SMP
SMA/SMK
Diploma/Sarjana
¢. Pekerjaan
IRT
Swasta
PNS
d. Sumber Informasi
Teman

Buku, majalah

: Kode |
: Kode 2

: Kode 3

: Kode 1
s Kode 2

: Kode 3

: Kode |

: Kode 2

Informasi media elekiromk @ Kode 3

Penyuluhan

4. Entry

: Kode 4

46

Merupakan suatu proses memasukan data ke dalam computer vang

selanjuinya dilakukan analisis dengan menggunakan program computer.

5. Tabulating

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menghitung data dar jawaban

kuesioner vang sudah diberi kode, kemudian dimasukan ke dalam table.

Melakukan penataan data, kemudia menyusun dalam bentuk table

distribusi frekuensi.
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I.  Analisa Data
1. Uji Univariat

Analisa umvariat dilakukan terhadap tap wvariable dari hasil
penelitian, menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap
variable (Notoadmojo, 2014). Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan setiap variabel yang diteliti dalam penelitian, yaitu
dengan melihat semua distribusi data dalam penelitian. Karena datanya
kategorik maka data akan disajikan dalam distribusi frekuensi dan
persentase masing-masing kategori. Data univariat dalam penelitian imi
yaitu umur, pendidikan, paritas, dan pekerjaan.

2. Uji Bivariat

Analisa bivariate merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui  hubungan antara 2 variabel yaitu antara  variable
independen dan variable dependen, seingga diketahui nilai kemaknaan
secara  statistik. Dalam  penelitian ini variabel independen  vaitu
pendidikan  keschatan mengunakan media lembar balik mengenai
imunisasi PCV, sedangkan wvariabel dependen nya yaitu tingkat
pengetahuan dan sikap orang tua bayi balita, Data yang diperoleh,
diolah, dianalisa pada SPSS versi 25 disajikan dalam bentuk tabel dan
pembahasan. Uji analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis
yvang diajukan pada penclitian ini 1alah wji nonparametrik dengan uji
Marginal Homogeneity dikarenakan skala variabel menggunakan skala

kategonk dan komperatif berpasangan. Mengetahu kebermaknaan
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dilihat dani nilai p-valee dengan ketentuan, jika nilai P<0,05 maka HO
ditolak.
J.  Etika Penelitian
a. Persetujuan (Informed Concent)

Dalam penelitian ini, formulir persetujuan akan dibagikan kepada
seluruh responden sebelum penelitian dilakukan. Jika responden
menyefujui untuk menjalami penelitian maka harus menandatangani
formulir persetujuan. Namun, peneliti akan menghormati hak responden
jika memutuskan untuk tidak ingin mengikuti proses penelitian.

b. Tanpa Nama (Ancnimity)

Anonimity adalah bagian dari etika penelitian. Pencliti tidak
mencantumkan atau menychutkan nama responden dan memastikan
hanya nama subjek penelition yang dicantumkan dalam formulic
pengumpulan data atau hasil penelitian,

¢.  Kerahasiaan (Confidentiolity)

Kerahasiaan adalah janji peneliti untuk menjaga kerahasiaan hasil
penclitian, termasuk informasi dan hal-hal lain. Para peneliti menjaga
kerahasiaan semua informasi yang mereka ketahui, dan hanya beberapa
kumpulan data vang tersedia untuk umum untuk hasil penelitian

d. Etika (Ethical Clearance)

Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat kelaikan etik

penclitian  dari Komite Etikk. Nomor surat layak etk

No.1751VKE.PE/2024,

B8 Dipindai dengan CamScanner

B Cipndal corgan CamEoanar



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan posisinya, Puskesmas Kereng Bangkirai berlokasi di
Jalan Mangku Raya No. 10 Kelurahan Kereng Bangkirai Kecamatan
Sebangau Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai meliputi dua kelurahan yaitu Kelurahan
Kereng Bangkirai dengan luas wilayah sebesar 27 050 Ha, vang terdiri dan
3 RW dan 23 RT serta Kelurahan Sabaru dengan luas wilayah sebesar 1.772
Ha, yang terdiri dari 3 RW dan 14 RT Adapun batas wilayah kerja UPT
Puskesmas Kereng Bangkirai adalah sebagai Berikut :
Batas wilayah kerja UPT Puskesmas Kereng Bangkirai , yaitu :
. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau
2. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Sabaru dan Kabupaten
Pulang Pisau
3. Scbelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau
Hasil Penelitian
1. Analisa Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi
masing- masing variabel penelitian, vaitu gambaran hasil pengetahuan

dan sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan
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media lembar balik tentang imunisasi PCY ( pneumucoccal Conjugate
Vaccine) di Wilavah Kerja Puskesmas Kereng Bangkirai,
Karakteristik Pengetahuan sebelum, pengetahuan sesudah, Sikap

Sebelum, Sikap Sesudah, vsia, pendidikan, dan pekerjaan

a. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik

Pendidikan dan Pekerjaan
No Karakteristik Frekuensi Persentase
1. Usia
< M) Tahun b, 49
20- 35 Tahun 38 92.6
= 35 Tahun 1 25
Total 41 100
2. | Pendidikan
sD 12 293
SMP 11 26.8
SMA/SMK 18 439
Perguruan Tinggi 0 0
Total 41 {111]
A | Pekerjaan
IRT 27 65,8
Swasta 14 342
PNS 0 0
Total 41 100

48

Responden  Berdasarkan  Usia,

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa Karakteristik dari 41

Responden berdasarkan usia ibu hampir sebagian responden

memiliki usia 20 - 35 tahun yaitu sebanyak 38 responden (92,6 %),

dan didapatkan karakteristik berdasarkan pendidikan yaitu mayoritas

terbanyak adalah SMP sebanyak 18 responden (43,9 %) . sedangkan
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Karakteristik berdasarkan Pekerjaan dengan Mayoritas terbanyak
vaitu Tbu Rumah tangga sebanyak 27 responden (65,8 %),

. Rerata Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Media Lembar
Balik

Tabel 4.2 Rerata Pendidikan Kesehatan terhadap Pengetahuan
Ibu Sebelum dan Sesudah Dilakukan Pendidikan

Keschatan
Variabel ke O T
g:;:ts:huan 4 30 100 6670 7.874
E:gze;uan 4l 60 100 7758 5877

Berdasarkan tabel 4.2 dwdapatkan rata-rata pengetahuan
sebelum diberikan intervensi tentang imunisasi PCV di wilayah
kerja Puskesmas Kereng Bangkirai adalah 66,70 dengan nilai
minimal 50 dan nilai maksimal 100, Setelah diberikan intervensi
didapatkan nilai rata-rata pengetahuan meningkat 77.58, dengan
nilai mimimal 60 dan maksimal 100.

. Rerata Sikap Sebelum Dan Sesudah Diberikan Media Lembar Balik

Tabel 4.3 Rerata Pendidikan Kesehatan terhadap Sikap IThuo
Sebelum  dan  Sesudah  Dilakukan  Pendidikan

Kesehatan
= . Rata- Standar
Variabel n Min Max R Deviasi
Pre Test Sikap 41 50 100 66.07 6385
Post Test Sikap 41 Al 1000 77713 5.204
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan rata-rata Sikap sebelum
diberikan intervensi tentang munisasi PCV di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai adalah 66,07 dengan nilai minimal 50
dan nilai maksimal 100, Setelah diberikan intervensi didapatkan
nilai rata-rata pengetahuan meningkat 77,73, dengan nilain minimal
60 dan maksimal 100,

d. Uji Normalitas Data pengetahuan

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Pengetahuan

Shapiro-Wilk

Bl Statistic dar Sig.

Milai Pre Test 962 41 118
Nilai Post Test 948 41 059

Data penelitian Pada Pengetahuan berdistribusi normal karena
nilai signifikansi > (0,05 vaitu Pre Test 0,1 18 dan Post Test (0,059
e. Uj Normalitas Data Sikap

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Sikap

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Milai Pre Test 957 4] 126
Nilai Post Test 964 41 211

Data peneliian  Sikap berdistribusi normal karena nila
signifikansi > 0,05 vaitu Pre Test 0,126 dan Post Test 0.211.

2. Analisis Bivariat

Sebelum melakukan uji bivariat dilakukan up normalitas data

terlebih dahulu menggunakan uji shapiro Wilk didapatkan bahwa data
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pengetahuan dan sikap berdistribusi normal, sehingga analisis bivariat
pada penclitian imi dilanjutkan menggunakan uji T test vang bertujuan
untuk menguji pengaruh penggunaan Media Lembar Balik terhadap
pengetahuan dan sikap Ibu tentang Imunisasi PCV di Wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai . Hasil pengolahan data disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Pengaruh Pendidikan Keschatan dengan Media lembar
Balik Terhadap Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi PCV

Standar 95% C1

Rata-  Standar P-
Sikap n kesalahan

Rata  Deviasi Rata B Lower Upper value
Pre Test 41 6670 T7.874 1.229

(12848 8007 000

Post Test 41 T77.58 5.877 927

Diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata (Mean) nilai sig.
(2-Tailed) sebesar 0.001 <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Lembar Balik terhadap
Pengetahuan Ibu tentang Imunisasi PCV

Tabel 4.7 Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media lembar
Balik Terhadap Sikap Ibu tentang Imunisasi PCV

—_— e —— e e e

Standar T T |
SRy 2@ e Chalm e p-
Rata  Deviasi Sinin-Bntn Lower Upper value
Pre Tesi 41 6,017 6385 997

-14.298 -9.018 (001

Post Test 41 T1.73 B.2494 1.295
Diketahui bahwa ter&apat puu:rbﬁlaan nilai rata-rata (Mean) nila-i's'i'g.

(2-Tailed) sebesar 0.001 <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Lembar Balik terhadap

Sikap ibu tentang imunisasi PCV,
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C. Pembahasan
Karakteristik lbu Berdasarkan :
1. Usia Ibu

Usia adalah umur individu yvang terhitung saat mulai saat dilahirkan
sampai berulang tabun, Semakin cukup , bmgkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan berkerja. Usia
merupakan hal yang memberikan pengaruh pada daya tangkap dan pola
pikir seseorang,

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data

bahwa dari 4] responden usia dengan jumlah terbanyak yaitu 20-35
tahun dengan 38 responden (92,6%), dan dengan mayoritas
pengetahuan baitk  sebanyak 28 responden  (68,2%) dan  vang
berpengetahuan cukup sebanyak 10 responden (24,3% ).

Hasil penclitian yang dilakukan oleh Susanti (2021) mengatakan
semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan
lehih matang dalam berfikir dan bekerja schingga masih  dapat
menyerap mformasi  sebanyak-banyaknva. dan kedua kelompok,
mayoritas responden berada pada usia produktif (20-30 tahun) sebanyak

13 responden (86.7%).

Hal ni sejalan dengan penclitian Cholilah (2022) . Hasil penelitian
ini menyatakan itbu yang berusia kurang dari 25 tahun  tidak
mengimunisasi anaknyva secara lengkap padahal wsia kurang dari 25

tahun merupakan usia produktf ibu. Ibu yang memiliki usia di atas 22
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tahun lebih memiliki banyak tingkat paparan pengalaman serta  sifat
vang dimiliki ibu, dimana berpengaruh pada status imumisasi Anak.
(Cholilah ef al. 2022)

Hal ini tidak sejalan dengan penclitian Lubis (2020) menyatakan
bahwa kematangan usia thu tidak memben dukungan untuk melengkapi
imunisasi bavinva, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran tentang
pentingnya imunisasi pada bayi.(Lubis ef al. 2020)

Berdasarkan Penclitian Nisa Rizkiatul er al, (2023) sebagian besar
ibu yang memiliki balita berusia 26-35 tahun atau dewasa awal, Pada
usia imi ibu yang mmiliki balita sudah mampu  meningkatkan
kematangan mental dan intelektual. ibu vang memiliki balita usia 26-35
tahun memiliki kematangan intelektual sehingga mampu menalar dan
memecahkan masalah tentang imunisasi dasar pada balita, termasuk juga
keinginan ibu untuk mengetahui segala sesuatu tentang imunisasi dasar
pada balita.

Berdasarkan pembahasan  diatas . peneliti berasumsi  bahwa
semakin dewasa umur seseorang , semakin mudah untuk menerima
infromasi, semakin matang dan dewasa taral berpikir  seseorang,
schingga akan mempengaruhi responden dalam upaya pencegahan
preumonia dengan memberikan imunisasi Pada anaknya.

Pendidikan Ibu
Pendidikan berarti himbingan yang diberikan sescorang terhadap

perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu vang

B8 Dipindai dengan CamScanner

B Cipndal corgan CamEoanar



menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk
mencapal keselamatan dan kebahagiaan, Pendidikan diperlukan untuk
mendapat  informasi  misalnya  hal-hal vang menunjang  kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data
bahwa dari 41 responden mayoritas bependidikan SMP sebanyak 18
Responden ( 43,9 %) dengan mayoritas pengetahuan baik sebanyak 13
responden (31,7%) dan vang berpengetahuan cukup sebanyvak 5
responden (12,1%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ingrit ( 2022) menunjukkan
responden sckolah menengah atas (SMP ) sebanyak 55 responden
(85,9%) dari 64 responden dengan pendidikan terakhir SMP memiliki
pengetahuan baik, hal ini menunjukan semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin mudah orang tersebut menerima informasi, semakin
banyak infromasi vang diterima semakin banyak juga pengetahuan yang
didapat.

Penclitian imi sejalan dengan penelitian Desi (2018) menunjukkan
bahwa sebagian besar (37,7%) ibu berpendidikan SMP. ibu yang
berpendidikan tinggi dapat mehami informasi dengan lebih  baik
terhadap penjelasan yang diberikan, Makin tinggi pendidikan, maka
makin mudah mendapatkan pengetahuan karena tingkat pendidikan
mempengaruhi  seseorang untuk menerima ide dan teknologi ataw

informas: baru,
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Hasil penelitian Cholilah  (2022) bahwa seseorang vang
berpendidikan tinggi akan merespon suatu informasi suatu dengan baik
serta berpikir sejauh mana keuntungan vang diperoleh. Hal imi sejalan
dengan penclitian Rakhmanindra & Puspitasan (2019), terdapat
hubungan pendidikan ibu dengan status imunisasi anak. Tbu vang
memiliki  pendidikan tamat SMP dan  jenjang yang lebih  tinggi
cenderung status imunisasi anaknya lebih lengkap.

Pencliti Menyimpulkan, karaktenstik pendidikan responden dapat
dikaitkan dengan tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian
imunisasi pada anaknya , dikarenakan semakin tinggi pendidikan
seseorang akan semakin mudah mencerna dan menerima informasi vang
diberikan.

Pekerjaan Ihu

Pekerjaan pada dasarnya merupakan aktivitas yang dilakukan
manusia baik untuk mendapatkan gaji (salary) atan kegiatan vang
dilakukan untuk mengurus kebutuhannya seperti mengerjakan pekerjaan
rumah atau vang lainnya. Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan
seseorang  memperoleh  pengalaman  dan  pengetahuan baik  secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data
bahwa dari 41 responden mayoritas vang berpengetahuan  cukup

sebanyak 8 responden (19,5%).
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Hal ini Sejalan dengan Usman (2019) penelitian diketahui Sebagian
besar 1tbu vang tidak bekerja berpengetahuan baik sebanvak 53,1%. =
maka HI diterima sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara
pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada
balita ibu vang memiliki balita sebagian pekerjaan terbanvak hu yaitu
IRT sebanyvak 36 responden dengan 28 responden (68,2%) vang
berpengetahuan baik dan besar tidak bekerjaibu rumah tangga.
Pekerjaan dapat mengacu pada pentingnva aktivitas, wakiu, dan tenaga
vang dihabiskan, serta imbalan yang didapat. Pekerjaan merupakan
suatu kegiatan sosial dimana,

Berdasarkan Hasil Penelitian Lubis (2020)  penlaku ibu bekerja
dan ibu tidak bekerja yang menyvatakan bahwa temmyata di kalangan ibu
tidak bekerja sikap dan perilaku mereka tentang imunisasi lebih baik
dibanding i1bu vang bekerja. Beberapa kesalahpahaman tentang
imunisasi masih saja dijumpai. Dengan kata lain ibu yang tidak bekerja
lehih sering membawa bayinya imunisasi, sehingga status imumisasi
dasar pada bayinva lebih lengkap dibandingkan ibu yang bekerja.

Berdasarkan penelitian yvang telah dilakukan, peneliti lebih banyak
bertemu dengan ibu balita di posyandu adalah sebagai ibu rumah tangga,
menurut pencliti hal ini dikarenakan ibu rumah tangga memiliki waku
lehih banyak untuk mengurus anaknya dan membawa anaknya ke
posyandu dibandingkan dengan ibu yvang berkerja. ITbu yang bekerja

waktunya akan terbagi dengan pekerjaan dan wakiu bersama anaknyva,
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4. Pengaruh Pendidikan Keschatan Menggunakan Media Lembar
Balik Terhadap Pengetahuan Orang Tua

Pengetahuan adalah hasil tahu dan im terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tenentu. Penginderaa ini
terjadi melaloi panca indra manusia, yakmi  indra  penglihatan,
pendengaran, penciuman perasa dan peraba,

Schagian pengetahuan hasil yang dilakukan pada 41 responden
menunjukkan hampir seluruh responden mempunval pengetahuan vang
kurang dengan mnilai rata-rata 66.70 dan setelah diberikan intervensi
didapatkan pengetahuan meningkat menjadi 77. 58 dengan presentase
sebelum diberkan intervensi 37 ibu (90.2% ) memiliki pengetahuan yang
kurang dan setelah diberikan intervensi meninggkat sebanyak 30 ibu
(73.1 %) memiliki pengetahuan baik.

Berdasarkan penelitian  Bina aguari (2023) Menunjukkan bahwa
pre test rata-rata 2,8% dan post test rata-rata 9,6% hasil ini menunjukkan
adanya perbedaan tingkat pengetahuan mengenai  Imunisasi PCVY
dimana rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah promosi Imunisasi
PCV menunjukkan peningkatan sigmfikan,

Penclitian yang dilakukan Ariani (2023) responden dengan tingkat
pengetahuan kurang dan status imunisasi dasar bayvinya tidak lengkap
berjumlah 3 orang (60.0%) sedangkan responden dengan tingkat
pengetahuan  kurang dan  status  imunisasi dasar bayinya lengkap

berjumlah 2 orang (40,0% ). Responden dengan tingkat pengetahuan
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cukup dan status imunisasi dasar bayinya tidak lengkap berjumlah 2
orang (11.1%)

Peneliti Menvimpulkan lembar balik merupakan media vang tepat
digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan dikarenakan media
lembar balik merupakan media informasi yang berbentuk tulisan dan
gambar , hal ini menyebabkan media ini menarik dan lengkap. hal ini
membuat  seorang  ibu  yang mendengar dan melihat  pendidikan
kesehatan menggunakan media ini tidak merasa bosan sehingga fokus
pada sast diberikan Pendidikan kesehatan.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Lembar
Balik Terhadap Sikap Orang Tua

Sikap Merupakan penilaian (seperti pendapat) individu terhadap
rangsangan atau objek (dalam hal imi adalah masalah kesehatan,
termasuk penyakit). Setelah individu mengetahui respon atau objek,
proses selanjutnya adalah menilai ataw bertindak terhadap stimulus ataw
objek keschatan tersebut.

Sebagian  hasil Sikap vyang dilakukan pada 41 responden
menunjukkan hampir seluruh responden mempunyai Sikap vang kurang
dengan nilai rata-rata.66.07 dan setelah diberikan intervensi didapatkan
Sikap meningkat menjadi 77.73. sebelum diberikan intervensi sebanyvak
36 ibu ( B7.8 % )memiliki sikap negatif atau tidak mendukung dan
setelah diberikan intervensi meningkat seluruh ibu (100 %) ibu

mendukung.
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Pada penelitian ini bahwa dari 38 responden dengan 10 penyataan
wilayah kerja Puskesmas Merakurak Kabupaten Tuban Hasil penelitian
diketahui bahwa sikap sebelum diberikan intervensi dengan media
lembar Bahk tentang imunisasi dasar lengkap jawaban salah terbanyak
terdapat pada soal nomor 8 (Penvakit vang dapat dwegah dengan
imunisasi )

Setelah diberikan intervensi media Booklet tentang imunisasi dasar
lengkap jawaban benar terbanvak pada soal nomor 4 (efek samping
imunisasi sangat membahavakan bayvi saya) sebesar 68,2% memilih
jawaban tidak setuju pada pernyataan negatif, dan soal nomor (Imunisasi
dasar lengkap merupakan upaya yang aman dan efektil untuk mencegah
penyakit) sebesar 57.9% memilih jawaban setuju pada pernyataan
positif,

Pada penclition ini terdapat 10 item pertanvaan vang berbentuk
likert. Asumsi penelitian ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
responden  mengenai  Imunisasi  Dasar Lengkap, tetapi  secara
keseluruhan jika dilihat dani hasil pengolahan data terdapat perbedaan
rerata  sikap  sebelum  dan  sesudah  diberikan  intervensi  dengan
menggunakan media Booklet,

Hasil ni sejalan dengan Shofiana (2018) dapat dilihat sikap
responden kelompok kontro]l tanpa edukasi media booklet (pretest)

terdapat 21 orang (26,6% ) memiliki sikap positif, dan 58 orang (73.4%)
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memiliki sikap negatif, kemudian dilakukan (post test) tanpa intervensi
dengan hasil 18 orang (22,8%) yang memliki sikap positif.

Penclitian Saputri ( 2020) lembar balik merupakan media vang
paling efektif sebagai media promosi keschatan. Media in1 dianggap
menguntungkan dalam hal cakupan pesan vang disampaikan, mampu
mengintegrasikan sasaran primer, sasaran sekunder, dan sasaran tersier
dalam satu upaya promosi kesehatan. Penggunaan lembar balik secara
interaktif dapat memenuhi aspek pelibatan masyarakat (sasaran primer),
memudahkan petugas dalam menyvampaikan pesan (sasaran sekunder),
dan mampu memberikan masukan bagi pengamhbil kebijakan (sasaran
tersier) dalam rangka evaluasi dan tindak lanjut atas program-program
penanganan yang telah dan akan dilaksanakan.

Peneliti membeni kesimpulan bahwa media lembar balik sangat
berpengaruh  terhadap sikap responden dikarenakan meningkatnya

pengetahuan ibu maka meningkat pula sikap vang dimiliki ibu.

Keterbatasan Penelitian

Penclitian ini tentang pengaruh penggunaan Lembar Balik terhadap
pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi PCV di wilayah kerja
Puskesmas Kereng Bangkirai masih memiliki keterbatasan diantaranya:
I. Dalam penclitian ini ada beberapa ibu yvang menolak menjadi responden

2, Mengalami hambatan saat responden ingin  menjawab  kuesioner
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dikarenakan anak menangis, mengakibatkan peneliti melakukan
penclitian di tempat yang lain terlebih dahulu.

Saat melakukan post-test ada beberapa ibu yang tidak hadir ke
posyvandu, dengan alasan anaknya sakit.

Dengan keterbatasan Penelitian datas Peneliti menambah wakiu

penelitian agar responden yang peneliti butuhkan dapat terpenuhi.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian vang diperoleh dari pengaruh media
lembar Bahk terhadap pengetahuan dan sikap orang tua tentang imunisasi

PCV di wilayah kerja puskesmas Kereng Bangkirai , maka dapai

disimpulkan;

I. Karakteristik Responden berdasarkan usia diketahui sebagian besar
responden berusia 20-35 tahun sebanvak 38 Responden responden
(92,6%)., Pendidikan diketabui sebagian besar responden memiliki
pendidikan menengah sebanyak 30 responden (73,1%), pekerjaan ibu
sehagian besar responden ibu rumah tangga sebanyak 27 responden
(65,8%),

2. Pengawruh pendidikan keschatan terhadap pengetahuan ibu tentang
imunisasi PCV sebelum dilakukan intervensi dapat diketahui bahwa
nilai rata pengetahuan ibu 66,70, setelah dilakukan intervensi terdapat
peningkatan nila rata-rata pengetahuan ibu 77.58

3.  Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap Sikap ITbu tentang imunisasi
PCV scbelum intervensi dapat diketahui bahwa nilai rata-rata sikap ibu
66,07, Setelah dilakukan intevensi terdapat peningkatan nilai rata-rata

T71.73.
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4. imunisasi PCV Diketahui bahwa nilai Sig (2-Tailed) sebesar 0,001
{<0.05), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan dengan media Lembar Bahik terhadap pengetahuan Orang
Tz,

5. Diketahu bahwa milm Sig (2-Tailed) sebesar 0.001 (<(.05), maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
Lembar Balik terhadap Sikap Orang Tua temtang imunisasi PCV
Diketahui bahwa nila Sig (2-Tailed) sebesar 0,001 (<0.05), maka dapat
disimpulkan hahwa ada pengarub pendidikan kesehatan dengan media
Lembar Balik terhadap Sikap Orang tua.

B. Saran
|.  BagiInstitusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat Menambah Referensi tentang
Penvakit Pneumonia dan Imunisasi PCV serta menambah Referensi
tentang pengaruh media lembar balik terhadap pengetabuan dan sikap
tentang imunisasi PCV .
a. Bagi Masyarakat
Penelitian  di  harapkan  dapat  menambah  informasi
pengetahuan  pada Masyarakat serta keluarga penderita  dan
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran Masyarakat untuk
penting nya memberikan imunisasi PCV pada anak nya,
b. Bagi Peneliti

I. Untuk menambah pengalaman, pengetahuan wawasan dalam
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c.

6l

menganalisis mengenail penvakit pneumonia dan juga vaksin
pcv serta mengetahul pengaruh media lembar balik untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua tentang vaksin
pev serta untuk menerapkan ilmo yvang selama ini sudah
didapat oleh peneliti.

2. Penelitian  ini  diharapkan dapat di  gunakan  Untuk
mengembangkan dan menguji kebenaran dari  pengetahuan
vang sudah ada.

Bagi Lahan Praktik
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pelayanan dan

informasi yang terbaru tentang Pengaruh Lembar Balik Terhadap

pengetahuan Tentang Imunisasi PCV Di wilayah Kerja Puskesmas

Kereng Bangkirai.
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